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SUMMARY

PRETI VIA AMANDA, Exploration of Endophytic Antagonistic Fungi and their
Potential to Control Blast Disease (Pyricularia oryzae) in Rice (Oryza sativa L.)
Supervised by NURHAYATI and RINI ANDAYANI).

One of the diseases found in rice plants is blast disease caused by
Pyricularia oryzae. Blast disease generally attacks the leaves and panicle neck. In
addition, it can also attack the book part of the rice plant which causes broken
stems and death of the stem. The use of endophytic antagonistic fungi is thought
to have potential in controlling blast disease in rice. Endophytic antagonist fungi
are microorganisms that have the ability to inhibit pathogen growth through
various mechanisms, such as competition for space and nutrients, production of
antimicrobial compounds, and induction of plant resistance. The purpose of this
study was to determine the diversity of endophytic fungi in rice plants and the
antagonistic ability of endophytic fungi in rice plants that have potential against
blast disease.

This research was conducted at the Laboratory Balai Perlindungan
Tanaman Pangan dan Hortikultura, South Sumatra Province. This study consisted
of two stages, namely exploration of pathogenic fungi and endophytic fungi using
a Completely Randomized Design (CRD) with 9 treatments, 1 control and 5
replicates. Exploration was carried out by taking samples from diseased plants to
obtain pathogenic fungi and healthy plants to obtain endophytic fungi. Second,
antagonistic tests using the dual culture method of pathogenic fungi against
endophytic fungi. The antagonistic test was carried out using a petri dish with a
diameter of 9 cm, the endophytic fungus to be tested and the pathogenic fungus P.
oryzae placed at a distance of 3 cm each from the edge of the petri dish. The
observed variables include measurement of the percentage of inhibition, growth
rate and dry weight of mycelium.

Based on the tests carried out, a total of 9 endophytic fungal isolates and 1
isolate of the pathogenic fungus P. oryzae were successfully identified from the
exploration of rice plants. The endophytic fungal isolates were obtained from
panicle, stem, and leaf parts of rice plants, with isolate codes: KE1 (Aspergillus
sp.), KE2 (not identified), KE3 (Aspergillus sp.), KE4 (not identified), BE1 (not
identified), BE2 (Aspergillus sp.), BE3 (Aspergillus sp.), BE4 (Trichoderma sp.)
and BE5 (Penicillium sp.). Treatments BE3 and BE4 showed the highest
percentage of inhibition in all observations (82.41-86.22%). Treatment KE2 had
the lowest percentage of inhibition (63.43-66.67%). In mycelial dry weight,
treatment KO (control) showed a very high biomass of pathogenic fungi (0.310
grams), while BE4 showed a very low biomass (0.032 grams). Some endophytic
fungal isolates, Trichoderma sp. (BE4), showed excellent potential in inhibiting
the growth of the pathogen P. oryzae both in vitro and in the observation of its
growth rate.
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RINGKASAN

PRETI VIA AMANDA, Eksplorasi Jamur Antagonis Endofit dan Potensinya
untuk Mengendalikan Penyakit Blas (Pyricularia oryzae) pada Padi (Oryza sativa
L.) Dibimbing oleh NURHAYATI dan RINI ANDAYANI).

Salah satu penyakit yang ditemukan pada tanaman padi ialah penyakit blas
yang disebabkan oleh Pyricularia oryzae. Penyakit blas umumnya menyerang
pada bagian daun dan leher malai. Selain itu, juga dapat menyerang pada bagian
buku tanaman padi yang menyebabkan batang patah dan kematian pada batang.
Penggunaan jamur antagonis endofit diduga berpotensi dalam mengendalikan
penyakit blas pada padi. Jamur antagonis endofit merupakan mikroorganisme
yang memiliki kemampuan untuk menghambat pertumbuhan patogen melalui
berbagai mekanisme, seperti kompetisi ruang dan nutrisi, produksi senyawa
antimikroba, serta induksi ketahanan tanaman. Adapun tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui keragaman jamur endofit pada tanaman padi dan
kemampuan antagonis jamur endofit pada tanaman padi yang berpotensi terhadap
penyakit blas.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Balai Perlindungan Tanaman
Pangan dan Hortikultura, Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini terdiri dari dua
tahap yaitu eksplorasi jamur patogen dan jamur endofit menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 9 perlakuan, 1 kontrol dan 5 ulangan. Eksplorasi
dilakukan dengan mengambil sampel dari tanaman yang sakit untuk mendapatkan
jamur patogen dan tanaman yang sehat untuk mendapatkan jamur endofit. Kedua,
uji antagonis yang menggunakan metode biakan ganda (dual culture) jamur
patogen terhadap jamur endofit. Uji antagonis dilakukan dengan mengunakan
cawan petri berdiameter 9 cm, jamur endofit yang akan diuji dan jamur patogen P.
oryzae yang diletakkan dengan jarak masing-masing 3 cm dari tepi cawan petri..
Peubah yang diamati meliputi pengukuran persentase daya hambat, laju
pertumbuhan dan berat kering miselium.

Berdasarkan dari pengujian yang dilakukan, sebanyak 9 isolat jamur
endofit dan 1 isolat jamur patogen P. oryzae berhasil diidentifikasi dari eksplorasi
tanaman padi. Isolat jamur endofit tersebut diperoleh dari bagian malai, batang,
dan daun tanaman padi, dengan kode isolat: KE1 (Aspergillus sp.), KE2 (tidak
teridentifikasi), KE3 (Aspergillus sp.), KE4 (tidak teridentifikasi), BE1 (tidak
teridentifikasi), BE2 (Aspergillus sp.), BE3 (Aspergillus sp.), BE4 (Trichoderma
sp.) dan BE5 (Penicillium sp.). Perlakuan BE3 dan BE4 menunjukkan persentase
hambatan tertinggi di semua pengamatan (82,41-86,22%). Perlakuan KE2
memiliki persentase hambatan paling rendah (63,43-66,67%). Pada berat kering
misellium perlakuan KO (kontrol) menunjukkan biomassa jamur patogen yang
sangat tinggi (0.310 gram), sedangkan BE4 menunjukkan biomassa yang sangat
rendah (0.032 gram). Beberapa isolat jamur endofit, Trichoderma sp. (BE4),
menunjukkan potensi yang sangat baik dalam menghambat pertumbuhan patogen
P. oryzae baik secara in vitro maupun dalam pengamatan laju pertumbuhannya.

Kata Kunci: Jamur Antagonis, Endofit, Penyakit Blas Padi, Pyricularia oryzae
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu tanaman pangan yang
dibutuhkan masyarakat Indonesia untuk kebutuhan sehari-hari yang dapat diolah
menjadi beras (Martadona dan Lovita, 2021). Selain itu, padi juga bermanfaat
sebagai sumber karbohidrat dan nutrisi bagi tubuh (Kaleka et al., 2020). Dengan
tingginya konsumsi beras juga harus disertai jumlah produksi padi yang tinggi
untuk mencapai ketahanan pangan (Virgiani et al., 2023). Pada tahun 2024, total
produksi padi mencapai 18,59 juta ton gabah kering giling (GKG), yang
mengalami penurunan sebesar 3,95 juta ton atau 17,54% jika di bandingkan
dengan tahun 2023 (BPS 2024). Penurunan hasil produksi panen disebabkan oleh
tingginya serangan organisme pengganggu tumbuhan (OPT) terutama serangan
penyakit (Sandi Ramadhan et al., 2023).

Salah satu penyakit yang menyerang tanaman padi adalah penyakit blas,
yang disebabkan oleh jamur Pyricularia oryzae (Purwadi dan Nasyuha, 2022). P.
oryzae mampu menginfeksi berbagai fase mulai dari persemaian hingga
menjelang panen (Yuliani et al., 2022). Penyakit blas umumnya menyerang pada
bagian daun dan leher malai. Selain itu, serangan juga dapat terjadi pada buku-
buku tanaman padi, yang dapat mengakibatkan kerusakan batang dan kematian
batang (Sudir et al., 2014). Menurut Sayang dan Kumalasari, (2022) di Indonesia
potensi kehilangan hasil panen padi akibat penyakit blas dapat mencapai 70% dan
serangan tingginya yaitu 90% (Eka Kusumawati dan Istigomah, 2020).

Pengendalian penyakit blas pada padi yang dilakukan petani umumnya
menggunakan fungisida sintetis (Leiwakabessy et al.,, 2020). Penggunaan
fungisida sintetis yang tidak tepat dapat membahayakan kesehatan manusia dan
mikroorganisme non-target, serta menyebabkan pencemaran lingkungan baik di
tanah maupun air (Ibrahim dan Sillehu, 2022). Oleh karena itu, perlu dilakukan
upaya pengendalian penyakit yang alternatif, efektif dan ramah lingkungan, yaitu

menggunakan pengendalian secara hayati berbasis miroorganisme antagonis
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(Lestari et al., 2021). Salah satu pengendalian hayati yang dapat digunakan yaitu
jamur antagonis endofit.

Jamur antagonis endofit merupakan mikroorganisme yang memiliki
kemampuan untuk menghambat pertumbuhan patogen melalui berbagai
mekanisme, seperti kompetisi ruang dan nutrisi, produksi senyawa antimikroba,
serta induksi ketahanan tanaman (Tri Kurnia et al., 2014). Selain itu, dapat
memproduksi dan mengeluarkan metabolit atau biokimia sekunder yaitu volatil
yang mampu menekan pertumbuhan patogen (Grabka et al., 2022). Jamur endofit
adalah jenis jamur yang hidup di dalam jaringan tanaman, seperti daun, bunga,
buah, atau akar dan membentuk koloni tanpa memberikan dampak negatif pada
tanaman inang (Eltivitasari et al., 2021). Hal ini seperti menurut Eka Kusumawati
dan Istigomah, (2020) bahwa perlakuan agens hayati mampu menurunkan
presentase keparahan penyakit. Oleh karena itu, diharapkan jamur endofit dapat

menghambat pertumbuhan patogen.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:
2. Bagaimana keragaman jamur endofit asal tanaman padi yang berpotensi
sebagai pengendali penyakit blas padi
3. Bagaimana kemampuan antagonis jamur endofit yang berpotensi pada

tanaman padi terhadap penyakit blas.

1.3.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan
sebagai berikut:
2. Untuk mengetahui keragaman jamur endofit pada tanaman padi.
3. Untuk mengetahui kemampuan antagonis jamur endofit pada tanaman padi

yang berpotensi terhadap penyakit blas.
1.4  Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Diduga terdapat keragaman jamur endofit pada tanaman padi.
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2. Diduga jamur endofit memiliki kemampuan antagonis terhadap penyakit

blas.

1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian maka manfaat dari
penelitian ini adalah sebagai sumber informasi mengenai terdapat karagaman
jamur endofit pada padi yang memiliki kemampuan antagonis yang berpotensi

terhadap penyakit blas.
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